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Abstract: This study aims to improve the skills of writing simple sentences among second-grade students at SDN Karangbesuki 3 in Malang, particularly in the Indonesian language learning. The learning model adopted is the cooperative learning model of the Scramble type, assisted by video learning media. The research method used is classroom action research (CAR), implemented in two cycles. The first cycle consists of pretest and posttest stages, while the second cycle goes directly to the posttest stage. Data collection is done through writing tests and observation sheets. The results show that the application of the cooperative learning model of the Scramble type, aided by video learning, can enhance the ability to write simple sentences among the second-grade students at SDN 3 Karangbesuki, Malang City. This improvement is evident from the writing test results, which showed progress in each cycle. Furthermore, student activity in the learning process also increased, indicated by greater participation and interest in writing activities. Based on the findings of this study, the cooperative learning model of the Scramble type, assisted by video learning, is a viable alternative strategy for enhancing writing skills among students.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhana pada peserta didik kelas II SDN Karangbesuki 3 Kota Malang khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia. Model pembelajaran yang diadopsi yaitu menggunakan penerapan model kooperatif tipe Scramble  berbantuan media video pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pelaksanaannya dalam dua siklus. Pada siklus satu terdiri dari tahap pemberian pretest dan postest, sedangkan untuk siklus ke dua langsung pada tahap postest. Pengumpulan data melalui tes menulis, dan lembar observasi. Hasilnya penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble yang berbantuan video pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhana pada peserta didik Kelas II SDN 3 Karangbesuki Kota Malang. Peningkatan ini terlihat dari hasil tes menulis yang mengalami peningkatan pada setiap siklus. Selain itu, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran juga meningkat, ditandai dengan meningkatnya partisipasi dan minat siswa dalam kegiatan menulis. Berdasarkan hasil penelitian ini, model pembelajaran kooperatif tipe Scramble yang berbantuan video pembelajaran layak dijadikan salah satu alternatif strategi pembelajaran sebagai acuan meningkatkan keterampilan menulis bagi peserta didik.
Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Scramble, Video Pembelajaran, dan Keterampilan Menulis.

A. Pendahuluan	Comment by Chandra Alo: Disesuaikan tempatnya ya
Sistem pendidikan berkembangnya sangat pesat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, suatu negara harus meningkatkan kualitas terutama pada sumber daya manusianya agar tidak tertinggal dari negara yang lain. Suatu negara yang baik dapat dikatakan bermutu jika sudah memenuhi berbagai macam bidang seperti bidang pendidikan, teknologi maupun perekonomian (Irawati et al., 2022). Secara materiil, pendidikan harus mampu memberikan ilmu pengetahuan (Aprilyanti et al., 2024)yang memajukan dan meningkatkan kualitas hidup, baik pada kehidupan individu maupun pada tingkat masyarakat dan nasional (Hermanto, 2020).
Menurut Purwanto (2019) Tujuan pendidikan adalah perubahan tingkah laku yang direncanakan dalam proses belajar mengajar. Hasil yang telah dicapai dapat digunakan peserta didik yang dapat dikaji Kembali pada saat tertentu. Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar tujuan pembelajaran selaras dengan hasil yang di-inginkan yaitu, dengan menerapkan model atau metode pada saat kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran merupakan salah satu komponen kunci yang menunjang keberhasilan  proses pembelajaran (Samala et al., 2022).	Comment by Chandra Alo: Penulisannya kalau di tulis didepan : Menurut Purwanto (2019)
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas 2 pada kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN Karang Besuki 3 menunjukkan pada kegiatan pembelajaran peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menerima materi yang diberikan guru. Pembelajaran dimulai dengan penjelasan guru mengenai isi materi, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab sederhana untuk pemahaman siswa. Akan tetapi, di lapangan faktanya banyak siswa yang kurang menguasai kemampuan menulis pada pembelajaran bahasa Indonesia.
Pembelajaran bahasa indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang paling penting di tingkat sekolah dasar. Hakikatnya adalah membekali siswa dengan kemampuan menulis maupun berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan tujuan dan perannya (Ali, 2020). Khusus pembelajaran bahasa Indonesia dikelas rendah guru harus menyiapkan model pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif supaya dalam proses pembelajaran siswa mampu memahami isi materi  yang disampaikan. Secara garis besar, pembelajaran bahasa Indonesia dapat dibagi menjadi empat keterampilan: mendengarkan,  berbicara,  membaca, dan menulis (Caliskan, 2021).
Menurut Malladewi & Sukartiningsih (2023)kemampuan menulis yaitu kecakapan dalam melahirkan pikiran atau perasaan dalam bentuk karangan atau membuat cerita. Jadi, disini para peserta didik dapat menulis dengan menggunakan alat tulis, sehingga dari hal itu dapat melahirkan pemikiran dengan merangkai kalimat sederhana. Tujuan pembelajaran menulis di sekolah dasar kelas II  adalah agar siswa dapat menulis dan mampu mengungkapkan berbagai pemikiran, konsep, gagasan, dan emosi dalam bentuk kalimat sederhana.	Comment by Chandra Alo: Penulisannya : menurut Malladewi dan Sukartiningsih (2023)	Comment by FajriYa ana: Baik bu..
Dalam mengatasi permasalahan pendidik harus menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada peserta didik. Model pembelajaran memiliki kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana guru merencanakan kegiatan belajar dengan siswa mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran (Nursenda & Abdullah, 2018). Tanpa mempertimbangkan perbedaan jenis kelamin, kemampuan, suku atau ras setiap individu, model pembelajaran kooperatif dirancang untuk digunakan dalam pengelompokan heterogen. Menurut Arends, model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri berikut: siswa bekerja sama dalam kelompok untuk memilih materi belajar, kelompok terdiri dari siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda, dan kelompok lain terdiri dari siswa dengan tingkat keterampilan yang berbeda. Kelebihan model kooperatif tipe scramble sendiri yaitu Siswa lebih mudah menemukan jawabannya, membantu siswa mengatasi masalah karena jawabannya sudah ada, membuat semua siswa tetap aktif, dan aktivitas menyusun jawaban kata secara acak dapat membantu siswa memahami materi (Wahdini & Ilyas, 2024).

Menurut Shoimin (2014:166), model pembelajaran scramble adalah teknik pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan masalah. Guru memberi siswa lembar soal dan jawaban lengkap, serta alternatif jawaban, sehingga siswa dapat berbicara satu sama lain untuk menemukan jawaban yang tepat. Menurut Muthoharoh et al. (2024), model pembelajaran scramble dapat diterapkan dengan menggunakan langkah-langkah berikut: (1) Memberikan materi tentang topik yang akan dipelajari; (2) Menjelaskan bagaimana model pembelajaran ini bekerja; (3) Memberikan lembar kerja yang berisikan jawaban yang telah diacak susunannya; (4) Memilih pertanyaan dan menemukan jawaban yang telah diacak hurufnya; dan (5) Guru meminta siswa untuk mencari jawaban dari pertanyaan tersebut. 	Comment by Chandra Alo: Dijelaskan keterbaharuan penelitian ini dibandingkan penelitian yg sdh dilakukan..buat paragraf baru yang menjelakan keterbaharuan,  dan pentingnya penelitian yang merujuk pada tujuan penelitian	Comment by Chandra Alo: Ditulis miring
Dijelakan kelebihan model nya dan diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu
Penelitian ini memiliki keterbaharuan dalam pendekatan pembelajaran yang menggabungkan model kooperatif tipe Scramble dengan media video pembelajaran (Aradea et al., 2022). Inovasi ini penting karena sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada penggunaan metode konvensional tanpa melibatkan media yang interaktif. Penggunaan video pembelajaran sebagai alat bantu diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif, sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan termotivasi untuk belajar menulis. Penelitian ini penting dilakukan untuk menjawab kebutuhan pembelajaran yang lebih modern dan sesuai dengan karakteristik generasi saat ini yang cenderung lebih responsif terhadap media visual (Rahmananda et al., 2024). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, sehingga dapat menjadi solusi bagi guru dalam mengatasi rendahnya kemampuan menulis kalimat sederhana pada siswa kelas 2 SD.
B. Metode
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action research (CAR), karena penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki masalah pembelajaran yang ada di dalam kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian yang menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan bagaimana  strategi dan metode  pembelajaran digunakan serta  hasil apa yang diharapkan.Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan melakukan observasi, test serta dokumentasi.
Lokasi penelitian berada di SDN 3 Karang Besuki Kota Malang, dimana subjek penelitiannya semua siswa kelas II SDN 3 Karang Besuki Kota Malang. Peneliti memilih Kelas II sebagai subjek penelitian, karena: 1. Terjadi pemasalahan pada siswa kelas II di SDN 3 Karang Besuki Kota Malang yaitu siswa belum mampu menulis kalimat sederhana dengan baik dan runtut, 2. Terjalin kerjasama yang baik anatara peneliti dengan sekolah mitra baik itu kepala sekolah maupun staf guru yang ada disekolah SDN 3 Karang Besuki. Waktu penelitian adalah saat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil bulan Juli 2024  sampai dengan Agustus 2024.
[image: ]Analisis Keterampilan Menulis Kriteria penilaian keterampilan menulis kalimat sederhana dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut.
Sumber: (Karunia, 2020)
Dengan Rumus N= Skor yang diperoleh / Skor Maksimal x 100%
Sumber : (Fitriyah & Bisri, 2023)
Analisis Data Hasil Observasi
Data hasil observasi aktivitas siswa dan guru dianalisis dengan menggunakan perhitungan:
P = fx / N x 100%
Keterangan : 
P = Presentase frekuensi kejadian yang muncul 
Σ fx = Banyaknya aktivitas yang muncul 
N = Jumlah aktivitas keseluruhan 
Tingkat keberhasilan ditentukan dengan menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut: 
≥80% = sangat baik 
66% - 79% = baik 
56% - 65% = cukup 
40% - 55% = kurang 
>40% = tidak baik
Sumber: (Fitriyah & Bisri, 2023)

C. Hasil dan Pembahasan
Dalam penelitian ini, model pembelajaran kooperatif tipe scramble diterapkan untuk meningkatkan  keterampilan menulis peserta didik kelas II SDN 3 Karangbesuki Kota Malang.
a. Observasi
1. Aktivitas Peserta Didik
Tabel 2. Perbandingan hasil observasi aktivitas pendidik Siklus I-II
	No.
	Aspek Pengamatan
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	Memberikan respon apersepsi
	70
	100

	2.
	Menerima Informasi Materi Pembelajaran
	70
	88

	3.
	Memerhatikan penjelasan yang diberikan guru 
	75
	98

	4.
	Bertanya dan Menjawab pertanyaan 
	70
	87,5

	5.
	Membentuk Kelompok
	70
	98

	6.
	Menggunakan Model pembelajaran scramble 
	70
	98

	7.
	Mengerjakan tugas LKPD untuk Menulis kalimat sederhana
	70
	94

	8.
	Kalimat sesuai PUEBI
	75
	89

	9.
	Melakukan demontrasi (Presentasi)
	75
	85

	10.
	Menutup Pembelajaran
	75
	85

	
	Jumlah Skor
	720
	835

	
	Persentase
	72%
	84%



Dari tabel di atas, terlihat bahwa presentase ketuntasan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia menulis kalimat sederhana dengan penggunaan model pembelajaran scramble berbantuan video pembelajaran pada siklus pertama I mencapai 65% dengan kategori cukup, tetapi pada siklus kedua II setelah perbaikan, presentase keberhasilan guru mencapai 92,25% dengan kategori sangat baik.

Siklus I
Aktivitas siswa dalam membentuk kelompok belajar dan duduk dalam kelompok yang ditunjuk oleh guru mencapai persentase 60,5% dengan kategori “cukup”. Persentase yang dicapai tidak memenuhi metrik keberhasilan yang ditentukan, yaitu  ≥80%. Ketika membentuk kelompok, siswa tidak mengikuti petunjuk guru, dan sebagian siswa menjadi bingung dalam mengelompokkan, sehingga pembelajaran menjadi kurang bermanfaat jika hanya sebentar.
Tingkat keaktifan siswa yang menyimak penjelasan  guru dengan penuh perhatian mencapai persentase yang cukup besar yaitu 62,5% yang tergolong cukup, namun persentase yang diperoleh belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 80% atau lebih. Masih ada  siswa yang tidak memperhatikan penjelasan  guru mengenai mata pelajaran dan sibuk mengerjakan urusannya sendiri. Oleh karena itu, tidak semua siswa mampu menyerap materi pelajaran secara utuh. Artinya, tingkat keberhasilan yang dicapai tidak setinggi yang diharapkan oleh peneliti. Peneliti merespons indikator keberhasilan yang ditentukan masih belum.
Aktivitas siswa dalam mengisi LKPD dan berkolaborasi dengan kelompok mencapai persentase 62,5% dengan kategori “cukup”, indikator keberhasilan belum tercapai yaitu 80% atau lebih tidak terpenuhi. Meskipun siswa bekerja keras mengerjakan LKPD dan tidak dapat menyelesaikannya tepat waktu, namun masih ada siswa dalam  kelompok yang tidak mau bekerja sama. Setelah menyelesaikan LKPD dan mempresentasikan hasil kerja kelompok, siswa memperoleh nilai sebesar 70% dengan kategori “cukup”. Guru menugaskan salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, namun siswa belum dapat mendengar presentasi temannya dengan baik atau lantang.
Aktivitas siswa ketika menggunakan model pembelajaran scramble mencapai persentase 62% dimana tingkat persentase yang diperoleh tidak mencapai indikator keberhasilan 80% atau lebih. Guru  mendemonstrasikan dan menjelaskan dengan baik aturan-aturan model pembelajaran scramble, namun pada saat mulai menggunakan model pembelajaran terdapat beberapa siswa yang kurang memahami aturan penggunaan model  scramble ini. Sehingga pada siklus I ini banyak siswa yang masih bingung cara melakukan dan melaksanakan model scramble dalam pembelajaran (Husni, 2022)
Aktivitas siswa yang menyelesaikan kegiatan pembelajaran sesuai petunjuk guru dan  siswa yang menyelesaikan kegiatan pembelajaran dengan doa dan salam memperoleh persentase yang sama yaitu sebesar 70% berada pada kategori baik. Meskipun indikator keberhasilannya belum terpenuhi, namun siswa mampu meliput dengan baik  kegiatan pembelajaran yang terjadi sehari-hari. Pada akhir siklus satu ini para siswa sudah mulai memahami cara bermain dengan menggunakan model scramble dalam pembelajaran, namun hasil yang diaharapkan masih rata-rata indikator pencapaian (Hasan & Erwinsyah, 2024).

Siklus II
Aktivitas siswa  memberikan respon perseptual mencapai persentase 100% dengan kategori “sangat baik”. Saat guru hadir, siswa sangat antusias, dan  saat guru melakukan kegiatan apresiasi, siswa menyikapi dengan baik saran guru sebelum memulai pembelajaran.
Aktivitas siswa dalam  kelompok belajar dan duduk sesuai kelompok masing-masing memperoleh presentase 98% memasuki kategori sangat baik. kondisi kelas begitu kondusif ketika pembagian kelompok dan para siswa mematuhi aturan yang diberikan guru sehingga tidak saling berebut kelompok.
Aktivitas siswa memerhatikan dan mendengarkan penjelasan guru memperoleh presentase 98% dengan kategori sangat baik, siswa dapat menyimak penjelasan guru mengenai materi yang disampaikan.
Aktivitas siswa menggunakan model pembelajaran sramble dengan benar memperoleh presentase 94% dengan kategori sangat baik. Siswa sudah mulai paham tentang alur pembelajaran dengan menggunakan model ini. Guru hanya menjelaskan sedikit dan siswa sudah paham dengan pa yang dimaksud oleh guru karena pengimplementasiannya hampir sama dengan siklus I. Serta penggunaan kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan PUEBI presentase yang diperoleh 89% memasuki kategori sangat baik.
Aktivitas siswa dalam menutup dan membuat kesimpulan diakhir pembelajaran mendapat skor presentase 85% memasuki kategori sangat baik. saat akhir pembelajaran guru membuat kesimpulan dan mengingat kembali materi yang telah diajarkan serta semua siswa yang ada diruang kelas sangat antusias dalam kegiatan refleksi tersebut, tertib, berdoa dan mengucapkan salam diakhir pembelajaran.
Bentuk diagram perbandingan aktivitas pada siklus I-II sebagai berikut.
[image: ]
Gambar 2. Perbadingan hasil observasi aktivitas siswa siklus I-II

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat peningkatan aktivitas siswa yang diperoleh dari siklus I sampai siklus II. Pada siklus I, penelitian belum berhasil karena hanya memperoleh persentase sebesar 72%, sedangkan target peneliti adalah ≥80%. Namun pada siklus II, penelitian sudah dinyatakan berhasil karena telah mencapai target yaitu memperoleh persentase sebesar 84%.
2. Test 
Tabel 2. Perbandingan nilai, Siklus I-II

	No.
	Nama
	Keterangan

	
	
	Pretest
	Post test I
 Siklus I
	Post test II
Siklus II

	1.
	ANR
	25
	35
	70

	2.
	ARA
	60
	80
	95

	3.
	AWP
	25
	40
	75

	4.
	ABC
	70
	80
	95

	5.

	MN
	60
	70
	95

	6.
	MK
	70
	90
	90

	7.
	MN
	80
	90
	95

	8.
	NP
	65
	80
	95

	9.
	AF
	50
	60
	95

	10.
	NFI
	60
	70
	90

	11.
	RA
	70
	85
	95

	12. 
	SD
	25
	45
	90

	13.
	ARR
	40
	50
	75

	14
	DP
	85
	100
	75

	15
	MJP
	80
	95
	100

	16
	MNH
	65
	90
	95

	17
	NDP
	25
	45
	95

	18
	RAP
	65
	80
	75

	19
	DAR
	70
	75
	95

	20
	IAR
	55
	85
	95

	21
	DS
	70
	85
	95

	
	Rata-rata
	57.2
	72.25
	89.25

	
	
	
	
	



Berikut adalah diagram perbandingan keterampilan menulis kalimat sederhana untuk siswa kelas 2 siklus I-II. 











Gambar 3. Perbandingan Hasil Ketrampilan Menulis Kalimat sederhana siklus I-II
Berdasarkan tabel grafik diatas keterampilan menulis kalimat sederhana siswa kelas II SDN Karangbesuki 3 pada saat sebelum penelitian hanya 10 dari 21 siswa yang belum dapat mencapai kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan yaitu 75. Maka dari itu, dilakukan perbaikan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe sramble guna meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhana siswa kelas II.	Comment by Chandra Alo: Dijelaksan kenapa meningkat..dibahas apa yang menyebabkan kenaikan bisa dari kelebihan model yang digunakan disertai hasil penelitian..jangan lupa sumber pustaka dicantumkan
Hasilnya pada siklus I dari 21 siswa, 13 siswa sudah mencapai nilai ketuntasan namun sisanya belum mencapai kriteria ketuntasan. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II terdapat peningkatan keterampilan menulis kalimat sederhana setelah adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble mencapai ketuntasan kriteria yang sangat tinggi. Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II yakni sebesar 90% dengan siswa yang telah tuntas 20 siswa yang tidak tuntas ada 1 siswa.
Peningkatan keterampilan menulis kalimat sederhana pada siswa kelas 2 SDN Karangbesuki 3 terjadi karena beberapa kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe Scramble berbantuan video pembelajaran. Model Scramble mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar karena melibatkan aktivitas penyusunan kalimat yang menuntut kerjasama antar siswa. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga membuat siswa lebih berani mengemukakan pendapat dan berpartisipasi dalam kelompok (Putri et al., 2022). 
Menurut Wahyuni et al., (2023) Penggunaan video pembelajaran sebagai media pendukung juga memiliki peran penting dalam peningkatan hasil belajar. Video memberikan gambaran visual yang jelas, menarik, dan mudah dipahami, sehingga membantu siswa dalam memahami konsep penulisan kalimat dengan lebih baik. Dalam siklus pertama, meskipun rata-rata nilai siswa baru mencapai 65, hal ini sudah menunjukkan peningkatan dari kondisi awal. Siswa mulai menunjukkan minat yang lebih tinggi dan partisipasi aktif saat pembelajaran berlangsung. Pada siklus kedua, rata-rata nilai meningkat menjadi 80, menunjukkan bahwa kombinasi metode Scramble dan video membuat siswa lebih percaya diri dalam menyusun kalimat dan mampu menulis dengan lebih tepat.
Menurut SHELEMO (2023), faktor lain yang menyebabkan peningkatan adalah suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran karena tidak monoton dan membosankan. Pembelajaran kooperatif juga memungkinkan siswa belajar dari teman sebaya, sehingga mereka bisa saling membantu dan mengoreksi. Dengan demikian, kombinasi antara model Scramble dan video pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis karena mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta menyenangkan (Pasani et al., 2021).
D. Kesimpulan
Dapat disimpulkan dari penelitian ini yaitu: (1) Aktivitas siswa selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe sramble pada mata pelajaran bahasa indonesia dinyatakan meningkat dengan perolehan nilai sebesar 72% dan siklus II sebesar 84%. (2) Nilai keterampilan menulis kalimat sederhana siswa kelas II pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dinyatakan meningkat dengan perolehan nilai pada siklus I sebesar  73% dan siklus II sebesar 90%. 
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Tabel 1. Penilaian Keterampilan Menulis Kalimat Sederhana

Interval nilai akhir Kategori
25-39 Tidak Terampil
40-54 Kurang Terampil
55-69 Cukup Terampil
70 -84 Terampil

85-100 Sangat Terampil





image2.png
5%

0%

75%

70%

65%





